
 
 

 
 

ABSTRAK 

Asraf Bayu Saputra, Amir Muhiddin, Muhammad Amril Pratama Putra. 

Implementasi Fungsi Pendamping Desa Dalam Mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDGS) Desa (Studi Kasus Di Desa Komba-Komba 

Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar). 

 Penelitian ini membahas tentang Implementasi Fungsi Pendamping Desa 

Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGS) Desa (Studi Kasus 

Di Desa Komba-Komba Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar). 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Data yang telah diperoleh dari informan 

di olah dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Fungsi Pendamping 

Desa Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGS) Desa (Studi 

Kasus Di Desa Komba-Komba Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan 

Selayar). Pada indikator komunikasi pendamping desa sudah melaksanakan 

fungsinya yaitu melakukan koordinasi dengan pemerintah desa Komba-Komba 

melalui via telepon seluler. Indikator kedua yaitu sumber daya bahwa sarana serta 

prasarana yang diberikan kepada pendamping desa untuk mendukung dalam 

menjalankan fungsinya yaitu berupa tempat tinggal dan sepeda motor. Indikator 

ketiga yaitu disposisi, bahwa pendamping desa dalam menjalankan fungsinya 

dalam mewujudkan SDGS Desa bersikap professional dan bekerja sesuai prosedur 

buku pedoman kerja pendamping desa. Terakhir indikator struktur birokrasi 

Kerjasama antara pemerintah desa dan pendamping desa Komba-Komba terjalin 

dengan baik, walaupun jarang untuk bertemu namun sering berkomunikasi lewat 

telepon saja. Adapun faktor penghambat pendamping desa dalam menjalankan 

fungsinya yaitu pendamping desa harus menyeberang lautan karena Desa Komba-

Komba merupakan pulau terpisah dari pulau Kecamatan Pasimarannu. Serta 

mahalnya biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh pendamping desa dari 

Kecamatan Pasimarannu ke Desa Komba-Komba dengan biaya sebesar 

Rp.300.000,- untuk sekali carter penyeberangan menggunakan kapal kayu. Serta 

faktor pendukung pendamping desa yaitu, tempat tinggal serta sepeda motor untuk 

bisa turun langsung dilapangan melihat situasi dan kondisi Desa Komba-Komba. 
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